Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Financial Distress Pada Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage yang Terdaftar di Bei Tahun 2013-2017 by SEPTIANI, YOSI ADE & , Fauzan, S.E., M. Si., Ak
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT 
FINANCIAL DISTRESS PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR  
FOOD AND BEVERAGE YANG TERDAFTAR  









Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada 
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
 
Oleh: 







PROGRAM STUDI AKUNTANSI 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 







ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT 
FINANCIAL DISTRESS PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR  
FOOD AND BEVERAGE YANG TERDAFTAR  














YOSI ADE SEPTIANI 























ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT 
FINANCIAL DISTRESS PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR  
FOOD AND BEVERAGE YANG TERDAFTAR  
DI BEI TAHUN 2013-2017 
 
 
Yang dipersiapkan dan disusun oleh : 
YOSI ADE SEPTIANI 
B 200 150 137 
 
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Pada Hari Kamis, 7 Februari 2018 
dan dinyatakan telah memenuhi syarat 
 
Dewan Penguji : 
 
1. Fauzan, S.E., M.Si., Ak. (………………….. ) 
  (Ketua Dewan Penguji) 
 
2. Drs. M. Abdul Aris, M.Si. (…………………...) 
  (Anggota 1 Dewan Penguji) 
 
3. Dra. Mujiyati, M.Si. (…………………...) 






Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 














Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak 
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu 
perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis 
diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya diatas, 
maka saya pertanggungjawabkan sepenuhnya. 
 
Surakarta, 7 Februari 2019 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Debt to Total 
Assets, Return on Assets, Umur and Ukuran perusahaan tingkat financial distress, 
berdasarkan sampel dengan menggunakan purposive sampling, diperoleh 70 
sampel  perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dari laporan keuangan 
tahunan dari masing-masing sampel perusahaan food and beverage tahun 2013-
2017. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode regresi linier berganda 
yang dibantu dengan program SPSS 22. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
variabel Debt to Total Assets, Return on Assets and Umur Perusahaan yang 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat financial distress, sedangkan  variabel 
Current Ratio dan Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap tingkat 
financial distress. 
 
Kata Kunci : Current Ratio, Debt to Total Assets, Return on Assets, Umur 




This study aims to determine the effect of Current Ratio, Debt to Total Assets, 
Return on Assets, age and firm size on financial distress level with, based on 
samples using purposive sampling, obtained 70 samples of food and  beverage 
sub-sector manufacturing companies. The data used in this study are secondary 
data from the annual financial statements of each sample of food and beverage 
sub-sector manufacturing companies in 2013-2017. The data analysis technique 
used is multiple linear regression analysis and path analysis with an SPSS 22 
software program. The results of the study showed that Debt to Total Assets, 
Return on Assets and firm age variables have a significant effect on the financial 
distress level, while Current Ratio variables and firm size do not affect the 
financial distress level. 
 
Keywords : Current Ratio, Debt to Total Assets, Return on Assets, Firm Age , 
Firm Size, Level of  Financial Distress. 
 
1. PENDAHULUAN 
Indonesia tergolong negara dengan jumlah penduduk terbesar mencapai 
270 juta jiwa (BPS, 2017).  Seiring jumlah penduduk yang besar serta 
pertumbuhan yang cepat, tingkat kosumsi masyarakat pun meningkat. Hukum 
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penawaran berlaku yang mana jumlah penduduk mempengaruhi jalannya 
perekonomian terutama permintaan, semakin banyak jumlah penduduk maka 
permintaan cenderung meningkat, pun sebaliknya. Hal ini juga berlaku pada 
industri barang konsumsi yang merupakan industri pokok, salah satunya sub 
sektor food and beverage.  
Tujuan utama didirikannya perusahaan adalah untuk mencapai laba 
(profit), menjaga kelangsungan hidup perusahaan (going concern), dan 
pertumbuhan perusahaan (growth). Berkembangnya perusahaan menuntut 
adanya tambahan modal. Adanya pasar modal dapat dijadikan sebagai alat 
untuk menggambarkan kinerja dan kondisi keuangan perusahaan melalui 
laporan keuangan tahunan. Para investor dan kreditur sebelum menanamkan 
dananya di suatu perusahaan akan selalu melihat terlebih dahulu kondisi 
keuangan perusahaan tersebut.  
Laporan keuangan mempunyai peran penting, selain untuk 
menggambarkan keadaan perusahaan, laporan ini juga merupakan bentuk 
pertanggungjawaban perusahaan ke publik berupa laporan keuangan tahunan. 
Dalam laporan tahunan ini akan terlihat keadaan baik atau buruknya kondisi 
keuangan perusahaan, apakah perusahaan memiliki kinerja yang efektif dan 
efisien dalam mengelola dana yang bersumber dari dalam maupun luar 
perusahaan dalam periode tertentu 
Analisis laporan keuangan merupakan alat untuk memperoleh informasi 
yang berkaitan dengan kinerja keuangan perusahaan dan dapat digunakan 
untuk memproyeksi aspek keuangan perusahaan dimasa mendatang. Menurut 
Kasmir (2011:104) analisis rasio keuangan merupakan analisis untuk 
mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi 
secara individual atau kombinasi dari kedua laporan tersebut dengan cara 
membandingkan asatu angka dengan angka lainnya. Berguna untuk 
menunjukkan perubahan kinerja dari periode dan membantu menggambarkan 
tren pola perusahaan untuk kemudian menunjukkan risiko dan peluang masa 
depan perusahaan. Salah satu proyeksi masa mendatang adalah untuk 
memprediksi financial distress. 
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Menurut Plat dan Plat (2002) dalam Fahmi (2013:158) Financial 
distress (kesulitan keuangan) merupakan tahap penurunan kondisi keuangan 
perusahaan yang terjadi sebelum terjadi kebangkrutan ataupun likuidasi. 
Umumnya perusahaan yang mengalami financial distress memiliki 
kecenderungan untuk mengalami kebangkrutan. Menurut Murni (2018) analisis 
kebangkrutan penting dilakukan dengan pertimbangan kebangkrutan suatu 
perusahaan terbuka (go public) akan merugikan banyak pihak. Model yang 
dapat dijadikan alat untuk memprediksi financial distress adalah dengan 
menggunakan model Altman (Z-Score). 
Menurut Jimming dan Wei Wei (2011) dalam Nora (2016) pada  
umumnya  penelitian  tentang kebangkrutan, kegagalan maupun financial 
distress menggunakan financial  indicators untuk  memprediksi  kondisi  
perusahaan di masa yang akan datang. Financial indicators dibagi menjadi 
lima indikator, yaitu rasio likuiditas; leverage; profitabilitas; operating 
capacity; dan rasio pertumbuhan (growth). 
Rasio likuiditas diwakilkan dengan Current Ratio, digunakan untuk 
mengukur perusahaan dalam melunasi kewajibannya. Rasio leverage dengan 
Debt to Total Assets menggambarkan besarnya dana yang disediakan oleh 
kreditur. Rasio profitabilitas dengan Return on Assets memperlihatkan kinerja 
keuangan apakah perusahaan dapat memperoleh laba yang maksimal tiap 
periode dan apakah aktiva yang dimiliki ikut menghasilkan tingkat pendapatan 
yang direncanakan.  
Faktor-faktor umum perusahaan yang memengaruhi financial distress 
antara lain umur perusahaan dan ukuran perusahaan. Diperoleh dari laporan 
keuangan tahunan perusahaan, umur perusahaan menunjukkan perusahaan 
untuk tetap eksis mampu bersaing dalam dunia bidangnya dan 
mempertahankan kesinambungan usahanya. Sedangkan ukuran perusahaan 
menggambarkan besarnya perusahaan, total aset yang besar akan memudahkan 




Beberapa penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi financial 
distress telah banyak dilakukan sebelumnya. Penelitian yang dilakukan Murni 
(2018) menunjukkan hasil bahwa ROA memiliki pengaruh yang negative dan 
signifikan terhadap tingkat financial distress. Ukuran perusahaan, Current 
Ratio memiliki pengaruh yang negative tidak signifikan terhadap tingkat 
financial distress. Sementara umur perusahaan memiliki pengaruh yang positif 
tetapi tidak signifikan terhadap tingkat financial distress. Penelitian Tirza dan 
Julianti (2018) menunjukkan ROA, CR, firm age dan kepemilikan institusional 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial distress, sedangkan DAR 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress.  
Penelitian Penelitian oleh Salalahi dkk (2018) menunjukkan DAR, ROA 
dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap financial distress, 
sedangkan CR secara parsial tidak berpengaruh terhadap financial distress. 
Penelitian oleh Kusuma dkk (2017) menunjukkan bahwa  CR, DAR memiliki 
pengaruh signifikan dan positif terhadap financial distress. Sedangkan ROA 
memiliki hasil berpengaruh tidak siginifikan dan negatif terhadap financial 
distress. Penelitian oleh Harahap (2017) menunjukkan firm size tidak 
berpengaruh terhadap financial distress. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis melakukan 
penelitian bagaimana rasio berpengaruh terhadap tingkat financial distress 
perusahaan dengan judul : “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Tingkat Financial Distress Pada Perusahaan Sub Sektor Food and 
Beverage yang Terdafar di BEI tahun 2013-2017”. 
 
2. METODE 
2.1. Jenis Penelitian 
Pеnеlitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif dеngan 
pеndеkatan kuantitatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih 
(Sugiono, 2014: 55). 
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2.2. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah keseluruhan perusahaan public 
manufaktur sub sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode 2013-2017. Sampel pada penelitian ini adalah 
laporan keuangan 70 perusahaan pada tahun 2013-2017. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini dengan purposive sampling. 
Kriteria pemilihan sampel sebagai berikut : 
Tabel 1 
Kriteria Pengambilan Sampel 
No. Kriteria Jumlah 
1. Perusahan manufaktur sub sektor food and beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. 
14 
2. Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan yang 
dilengkapi dengan variabel-variabel yang diamati. 
Sampel Penelitian (14 x 5 tahun) 70 
  Sumber : Hasil Pengolah Data 2018. 
2.3. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data 
sekunder. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan 
tahunan perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 sampai 2017 yang diperoleh melalui 
akses langsung dari website Indonesia Stock Exchange  (www.idx.co.id). 
2.4. Pengukuran Variabel 
2.4.1. Financial Distress 
Financial distress dihitung dengan rumus z-score: (Murni, 2018) 
Z = 1,2X1 + 1,4X2 + 3,3X3 + 0,6X4 + 1,0X5 
Keterangan :  
Z = (Over all Index) 
X1 = Working Capital : Total assets 
X2 = Retained Earning : Total assets 
X3 = Earning Before Interest and Tax : Total assets 
X4 = Market Value Equity : Total Liabilities 
X5 = Sales : Total Assets 
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Menurut Harahap (2017) nilai Z-score ditransformasi ke dalam 
nilai sebaliknya dengan cara mengalikan dengan negatif satu (-1) untuk 
menggambarkan arah hubungan dengan tiap variabel independen.  
2.4.2. Current Ratio 
 Menurut Kusuma dkk (2017) Likuiditas dengan Current ratio 
menunjukkan kemampuan suatu entitas dalam menutupi kewajiban lancar 




2.4.3. Debt to Total Asset Ratio 
Menurut Subramanyam dan John J. Wild (2012:46) dalam Salalahi 
dkk (2018) Rasio leverage adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Pemakaian 
Debt ratio, rasio ini mengukur berapa besar aktiva perusahaan yang 
dibiayai oleh kreditur. Rumus Debt to Total Asset Ratio sebagai berikut: 
(2)   
 
2.4.4. Return on Asset Ratio 
 Menurut Nukmaningtyas dan Saparila (2018) profitabilitas dengan 
ROA merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan aktivanya. Return 
on Assets Ratio dihitung dengan rumus: 
(3) 
 
2.4.5. Umur Perusahaan 
 Menurut Tirza dan Julianti (2018) umur perusahaan dapat dinilai 
dari tahun perusahan berdiri. Umur perusahaan menggambarkan seberapa 
lama sampel perusahaan yang digunakan berada dalam bidangnya dan 
tetap eksis. Jika di tahun 2015 perusahaan adalah n tahun, maka di tahun 
2016 umur perusahaan adalah n+1 dan seterusnya.  
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2.4.6. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan diukur dengan mentransformasikan total aset yang 
dimiliki perusahaan ke dalam bentuk logaritma natura (Murni, 2018). 
Ukuran perusahaan diproksikan dengan logaritma natura total aset dengan 
tujuan agar mengurangi fluktuasi data berlebih. 
Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) 
2.5. Analisis Data 
Model atas pengujian hipotesis dengan menggunakan regresi linier 
berganda sebagai berikut : 
FD = a + b1 CR + b2 DAR + b3 ROA + b4 AGE + b5 SIZE +  e 
Keterangan: 
FD  = Tingkat financial distress  
a  = Konstanta 
b1-b5  = Koefisien Regresi 
CR  = Current ratio 
DAR  = Debt to total asset 
ROA  = Return on asset 
AGE  = Umur Perusahaan 
SIZE  = Ukuran Perusahaan 
e  = error 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Statistik Deskriptif 
 Tabel 2 
Statistik Deskriptif 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Financial Distress -24,76 -0,65 -6,3381 5,67292 
Current Ratio 0,51 8,64 2,1436 1,48968 
Debt to Total Asset 0,15 0,75 0,4720 0,13808 
Return on Asset -0,10 0,66 0,1015 0,12516 
Umur Perusahaan 4 88 37,93 22,042 
Ukuran Perusahaan 26,43 32,15 28,7038 1,47221 
   Sumber: Hasil Olah Data 2018 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Financial Distress 
nilai rata-ratanya (mean) sebesar -6,3381 dan standar deviasi 5,67292 
dengan milai minimum -24,76 terdapat pada MLBI tahun 2013 dan 
maksimum -0,65  terdapat pada  ALTO tahun 2017. Current Ratio nilai 
rata-rata sebesar 2,1436 dan standar deviasi sebesar 1,48968 dengan nilai 
minimum 0,51 pada MLBI tahun 2014 dan nilai maksimum 8,64 pada 
DLTA tahun 2017. Debt to Total Asset nilai rata-rata sebesar 0,4720 dan 
standar deviasi 0,13808 dengan nilai minimum sebesar 0,15 pada DLTA 
tahun 2017 dan nilai maksimum sebesar 0,75 pada MLBI tahun 2014. 
Return on Asset nilai rata-rata sebesar 0,1015 dan standar deviasi sebesar 
0,12516 dengan nilai minimum -0,10 pada AISA tahun 2017 dan  nilai 
maksimum sebesar 0,66 pada MLBI tahun 2013.  
Variabel umur perusahaan nilai rata-rata sebesar 37,93 dan standar 
deviasi sebesar 22,042 dengan nilai minimum sebesar 4 pada ICBP pada 
2013 dan nilai maksimum sebesar 88 pada MLBI tahun 2014. Ukuran 
perusahaan rata-rata sebesar 28,7038 dan standar deviasi sebesar 1,47221 
dengan nilai minumum sebesar 26,43 pada SKLT tahun 2013 dan nilai 
maksimum 32,15 pada INDF tahun 2015. 
3.2. Uji Asumsi Klasik 











0,083   
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 > 0,05 
Data berdistribusi 
normal 
       Sumber: Hasil Olah Data 2018 
Nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,083 dengan probabilitas 
signifikansi 0,200 dan nilainya lebih dari 0,05 atau 5%, hal ini berarti 




3.2.2. Uji Multikolinearitas 
Tabel 4 
Uji Multikolinieritas 
Variabel  Tolerance VIF Ket. 
CR 0,319 3,136 Bebas Multikolinearitas 
DAR 0,353 2,836 Bebas Multikolinearitas 
ROA 0,414 2,416 Bebas Multikolinearitas 
AGE 0,316 3,161 Bebas Multikolinearitas 
SIZE 0,694 1,440 Bebas Multikolinearitas 
           Sumber: Hasil Olah Data 2018 
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas diketahui nilai tolerance lebih 
dari angka 0,10 dan nilai inflasi variance (VIF) kurang dari 10. Hal ini dapat 
dinyatakan bahwa tidak ada gejala multikolinieritas. 
 
3.2.3. Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 5 
Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig Cut Off Ket. 
CR 0,945 >0,05 Bebas Heteroskedastisitas 
DAR 0,133 >0,05 Bebas Heteroskedastisitas 
ROA 0,759 >0,05 Bebas Heteroskedastisitas 
AGE 0,309 >0,05 Bebas Heteroskedastisitas 
SIZE 0,692 >0,05 Bebas Heteroskedastisitas 
  Sumber: Hasil Olah Data 2018 
Dari hasil uji heteroskedastisitas menggunakan Rank Spearman 
diperoleh nilai signifikansi dari Current Ratio, Debt to Total Assets, Return 
on Assets, Umur perusahaan, Ukuran Perusahaan >0,05 maka dapat 
dikatakan mengandung heteroskedastisitas. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
setiap variabel tidak terdapat gejala heterokedastisitas. 
3.2.4. Uji Autokorelasi 
Tabel 6 
Uji Autokorelasi 




Z 1,204   
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,229 > 0,05 
Data Lolos 
Autokorelasi 
  Sumber: Hasil Olah Data 2018 
 10 
Dari hasil uji autokorelasi menggunakan Runs Test diperoleh nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,229 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat gejala autokorelsi. 
 
3.3. Analisi Regresi Berganda 
3.3.1. Uji Regresi Berganda 
Tabel 7 








             Sumber: Hasil Olah Data 2018 
Pada tabel tersebut dapat dijelaskan hubungan antara variabel-
variabel penelitian ke dalam persamaan sebagai berikut : 
FD = -10,563 – 0,432 + 14,038 - 29,280 – 0,039 + 0,103 + ε 
Persamaan regresi tersebut dapat diinteprestasikan sebagai berikut : 
a. Konstanta (α) = -10,563 
Nilai konstanta dengan nilai negatif. Berarti bahwa jika nilai variabel 
Current Ratio, Debt to Total Aset, Return on Asset, Umur Perusahaan dan 
Ukuran Perusahaan diasumsikan konstan atau sama dengan nol maka 
tingkat financial distress akan mengalami penurunan. 
b. Variabel Current Ratio (CR) = -0,432  
Besarnya koefisien variabel Current Ratio dengan nilai negatif, 
menunjukkan apabila Current Ratio mengalami peningkatan maka tingkat 
financial distress akan mengalami penurunan dan sebaliknya apabila 
Current Ratio mengalami penurunan maka tingkat financial distress akan 
mengalami kenaikan. 
c. Variabel Debt to Total Asset (DAR) = 14,038 
Besarnya nilai koefisien Debt to Total Asset sebesar dengan nilai positif, 
menunjukkan apabila variabel Debt to Total Asset mengalami peningkatan 
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maka tingkat financial distress akan mengalami peningkatan dan 
sebaliknya apabila Debt to Total Asset mengalami penurunan maka tingkat 
financial distress akan mengalami penurunan. 
d. Variabel Return on Asset (ROA) = -29,280  
Nilai koefisien Return on Asset sebesar -29,280 dengan nilai negatif, 
apabila Return on Asset mengalami peningkatan maka tingkat financial 
distress akan mengalami penurunan dan sebaliknya apabila Return on 
Asset mengalami penurunan maka tingkat financial distress akan 
mengalami kenaikan. 
e. Variabel Umur Perusahaan (AGE) = -0,039  
Koefisien Umur Perusahaan dengan nilai negatif, apabila Umur 
Perusahaan mengalami peningkatan maka tingkat financial distress akan 
mengalami penurunan dan sebaliknya apabila Umur Perusahaan 
mengalami penurunan maka tingkat financial distress akan mengalami 
peningkatan. 
f. Variabel Ukuran Perusahaan (SIZE) = 0,103  
Koefisien umur perusahaan sebesar 0,103 dengan nilai positif, apabila 
Ukuran Perusahaan mengalami peningkatan maka tingkat financial 
distress akan mengalami peningkatan dan sebaliknya apabila Ukuran 
Perusahaan mengalami penurunan maka tingkat financial distress akan 
mengalami penurunan. 
3.3.2. Uji Statistik F 
Tabel 8 
Uji Statistik F 
Sig Signifikansi Keterangan 
0,000 < 0,05 Model Layak 
  Sumber: Hasil Olah Data 2018 
Hasil uji simultan yang diperoleh dari tingkat signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05 artinya hipotesis yang menyatakan bahwa secara simultan 
variabel independen yang terdiri dari Current Ratio, Debt to Total Aset, 
Return on Asset, Umur Perusahaan dan Ukuran Perusahaan berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat financial distress. 
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3.3.3. Uji Statistik t 
Tabel 9 
Uji Statistik t 
Variabel Sig. Ketentuan Ket 
CR 0,077 <0,05 H1 ditolak 
DAR 0,000 <0,05 H2 diterima 
ROA 0,000 <0,05 H3 diterima 
AGE 0,021 <0,05 H4 diterima 
SIZE 0,533 <0,05 H5 ditolak 
   Sumber: Hasil Olah Data 2018 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diinterprestasikan sebagai berikut : 
a. Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,077 
lebih dari 0,05 (P<0,05). Hal ini berarti bahwa H1 ditolak, secara parsial 
Current Ratio tidak berpengaruh terhadap tingkat financial distress.  
b. Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 
kurang dari 0,05 (P<0,05). Hal ini berarti bahwa H2 diterima, secara 
parsial Debt to Total Aset berpengaruh terhadap tingkat financial 
distress.  
c. Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 
kurang dari 0,05 (P<0,05). Hal ini berarti bahwa H3 diterima, secara 
parsial Return on Asset berpengaruh terhadap tingkat financial distress.  
d. Hasil pengujian hipotesis 4 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,021 
kurang dari 0,05 (P<0,05). Hal ini berarti bahwa H4 diterima, secara 
parsial Umur Perusahaan berpengaruh terhadap tingkat financial distress. 
e. Hasil pengujian hipotesis 5 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,533 
lebih dari 0,05 (P<0,05). Hal ini berarti bahwa H5 ditolak, secara parsial 
Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap tingkat financial distress. 
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3.3.4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
     Tabel 10 
Uji Koefisien Determinasi 
Adjust R Square Presentase 
0,912 91,2% 
     Sumber: Hasil Olah Data 2018 
Nilai Adjust R square 0,912 artinya 91,2% variabel tingkat Financial 
Distress dijelaskan oleh variabel Current Ratio, Debt to Total Aset, Return 
on Asset, Umur Perusahaan dan Ukuran Perusahaan. Sedangkan sisanya 
8,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
 
3.4. Pembahasan 
3.4.1. Current Ratio tidak berpengaruh terhadap tingkat financial distress 
Berdasarkan hasil penelitian Current ratio tidak berpengaruh 
terhadap tingkat financial distress. Semakin tinggi Current ratio tidak bisa 
menjadi tolak ukur penurunan tingkat financial distress sehingga 
kemungkinan atau potensi perusahaan mengalami financial distress akan 
semakin rendah. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian dari Efendi 
(2016), Srikalimah (2017) dan Murni (2018) bahwa Current Ratio tidak 
berpengaruh terhadap financial distress.  
Menurut Kusuma dkk (2017) Current ratio tidak dapat menjadi 
total ukur disebabkan oleh dua hal. Pertama, adanya kegagalan perusahaan 
menagih piutang kepada para pihak. Kedua, adanya pengalihan aset lancar 
yang lebih terfokus kepada pengembalian kewajiban jangka panjangnya 
dan mengabaikan kewajiban jangka pendeknya.  
3.4.2. Debt to Total Aset berpengaruh terhadap tingkat Financial Distress 
Berdasarkan hasil penelitian Debt to Total Asset berpengaruh 
terhadap tingkat financial distress. Hasil pengujian ini mengindikasikan 
jika semakin tinggi Debt to Total Aset Ratio maka semakin tinggi tingkat 
financial distress sehingga kemungkinan atau potensi perusahaan 
mengalami financial distress akan semakin tinggi. Dengan demikian Debt 
to Total Aset Ratio dapat mempengaruhi Tingkat financial distress dengan 
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arah positif. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ardian (2017), 
Salalahi dkk (2018) dan Kusuma dkk (2017) bahwa Debt Ratio 
berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress. 
Setiap penggunaan utang oleh perusahaan akan berpengaruh 
terhadap risiko dan pengembalian, salah satunya moment gagal bayar 
sebagai awal mula terjadinya financial distress. Brigham dan Houston 
(2010) dalam Salalahi dkk (2018) menjelaskan bahwa kreditor lebih 
tertarik pada rasio utang yang rendah, karena semakin besar perlindungan 
bagi kreditor terhadap suatu kerugian. 
3.4.3. Return to Total Asset berpengaruh terhadap tingkat financial distress 
Berdasarkan hasil penelitian Return to Total Asset berpengaruh 
terhadap tingkat financial distress. Jika semakin tinggi Return to Total 
Asset maka tingkat financial distress makin rendah sehingga kemungkinan 
atau potensi perusahaan mengalami financial distress akan semakin 
rendah. Dengan demikian Return to Total Asset dapat mempengaruhi 
tingkat financial distress dengan arah negatif. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Murni (2018) dan Srikalimah (2017) bahwa Return on 
Assets berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress. 
Menurut Kusuma dkk (2017) Profitabilitas yang tinggi 
mencerminkan kemampuan perusahaan mengelola aset dengan efektif dan 
efisien sehingga dapat menutupi biaya-biaya operasional perusahaan, serta 
memperoleh laba tinggi. Maka dapat diartikan bahwa besaran aset yang 
dimiliki perusahaan memberi dampak pada net income. Net income 
bernilai positif akan memberi profit pada perusahaan, selanjutnya 
menurunkan kemungkinan financial distress. 
3.4.4. Umur Perusahaan berpengaruh terhadap tingkat financial distress 
Berdasarkan hasil penelitian Umur Perusahaan berpengaruh 
terhadap tingkat financial distress. Hasil pengujian ini mengindikasikan 
jika semakin lama Umur Perusahaan maka semakin rendah tingkat 
financial distress sehingga kemungkinan atau potensi perusahaan 
mengalami financial distress akan semakin rendah. Dengan demikian 
 15 
umur perusahaan dapat mempengaruhi tingkat financial distress dengan 
arah negatif. Hasil ini sejalan dengan penelitian Chrissentia dan Juliyanti 
(2018) bahwa Umur perusahaan berpengaruh terhadap kondisi financial 
distress. 
Hasil sejalan dengan teori bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap tingkat financial distress. Perusahaan yang 
berumur lebih lama dapat menjamin bahwa perusahaan tersebut 
merupakan perusahaan yang memiliki kondisi keuangan yang sehat, 
sedangkan perusahaan yang berumur muda memiliki kemungkinan 
prediksi financial distress makin tinggi.  
3.4.5. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap tingkat financial 
distress 
Berdasarkan hasil penelitian pada variabel Ukuran Perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap tingkat financial distress. Besar atau kecilnya 
ukuran perusahaan tidak dapat menjamin bahwa perusahaan akan terhindar 
dari masalah keuangan termasuk financial distress. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian Harahap (2017) dan Murni (2018) bahwa Ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap tingkat financial distress. 
Perusahaan dengan pertumbuhan yang positif memberikan suatu 
tanda bahwa ukuran perusahaan tersebut semakin berkembang dan 
mengurangi kemungkinan financial distress. Namun ukuran perusahaan 
yang besar dapat menentukan tingkat kemudahan perusahaan memperoleh 
dana dari pasar modal, semakin besar tingkat utang menyebabkan 
perusahaan dapat gagal dalam membayar kewajibannya serta mengalami 
financial distress (Salalahi dkk, 2018). 
 
4. PENUTUP 
4.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Current Ratio tidak berpengaruh terhadap tingkat financial distress.  
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2. Debt to Total Aset berpengaruh terhadap tingkat financial distress.  
3. Return on Asset berpengaruh terhadap tingkat financial distress.  
4. Umur Perusahaan berpengaruh terhadap tingkat financial distress.  
5. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap tingkat financial distress.  
4.2. Keterbatasan  
1. Pengambilan sempel dalam penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan 
food and beverage, sehingga belum dapat mencerminkan dari rekasi pasar 
modal secara keseluruhan. 
2. Periode pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini  hanya selama 5 
tahun yaitu tahun 2013-2017, sehingga memungkinkan tingkat financial 
distress dalam perusahaan yang diamati kurang menggambarkan kondisi 
yang sebenarnya. 
3. Peneliti menggunakan lima variabel independen, tiga diantaranya 
menggunakan rasio keuangan, yaitu Current Ratio, Debt to Total Asset, 
dan Return on Assets, serta menggunakan variabel non keuangan berupa 
umur perusahaan dan ukuran perusahaan. Selain faktor tersebut masih 
banyak yang menjelaskan tentang financial distress baik dari data 
keuangan maupun non keuangan, sehingga penelitian ini belum 
menjelaskan variabel lain yang mampu mempengaruhi financial distress. 
4.3. Saran 
Sebagai bahan perbaikan atas keterbatasan penelitian yang telah 
dilakukan, maka peneliti memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut:  
1. Bagi Perusahaan  
Bagi manajemen  perusahaan, sebaiknya dapat meningkatkan rasio 
likuiditas, profitabilitas serta mengurangi rasio leverage agar dapat 
mengurangi financial distress. Penekanan terhadap biaya operasi 
diperlukan untuk memaksimalkan laba bersih yang diperoleh. Dengan nilai 
laba bersih yang besar diharapkan investor semakin mempercayakan 
investasinya ke perusahaan tersebut yang akan meningkatkan jangka 
waktu perusahaan serta ukuran perusahaan. 
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2. Bagi Investor dan Kreditor  
Pengguna laporan keuangan hendaknya mengumpulkan segala informasi 
terkait kondisi perusahaan  tidak terbatas pada laporan keuangan  sehingga 
dapat membuat keputusan  yang memiliki konsekuensi ekonomi secara 
tepat  dan  risiko yang timbul dari keputusan tersebut dapat diminimalkan, 
termasuk risiko financial distress pada perusahaan. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Penelitian selanjutnya sebaiknya dengan menambahkan populasi dan 
sampel yang lebih banyak dan mampu mewakili berbagai jenis sektor 
perusahaan, tidak hanya disektor manufaktur tetapi sektor non manufaktur. 
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